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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELAS INKLUSI
D1 SD ISLAM TERPADU ANNIDA SOKARAJA KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN 2013/2014

Khoirudin Hidayat
NIM : 0923331198
Jurusan S1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Pembelajaran Inklusi adalah sebuah trobosan untuk memberikan kesempatan kepada
Anak Berkebutuhan Khusus untuk belajar bersama dengan anak-anak normal yang
lainya. Mereka belajar bersama-sama dalam satu ruangan. SD Islam Terpadu Annida
Sokaraja Kabupaten Banyumas adalah salah satu di antara sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan Inklusi. Proses pembelajaran pada kelas inklusi di SD
IT Annida Sokaraja dilakukan dengan berbagai penyesuaian terhadap komponen-
komponen pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD tersebut
sudah dirasa cukup berhasil, sehingga menarik untuk diketahui lebih lanjut dalam
proses pembelajaranya. Selain itu juga sulitnya untuk memahamkan materi
Pendidikan Agama Islam apalagi terhadap Anak Yang Berkebutuhan Khusus. Maka,
dari uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana
proses pembelajran PendidikanAgama Islam di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja
Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2014/2015.

Skripsi ini_akan membahas komponen-komponen pembelajaran.yang dilaksanakan

dalam pembelgjaganRendidi inkJusi. Jenis penelitian
dalam skripsiiﬁr] h I ?Fw gunakan penelitian
kwalitatif yang menghasilkan data deskripsif. Metode yang digunakan dalam

pengumpulan data adalah metode wawancara, observasi, dan dokumaetasi. Metode
wawancara adalah salah satu metode untuk mendapatkan penjelasan lansung dari
nara sumber yang dapat menggabarkan proses pembelajaran PAI di SD IT Annida
Sokaraja. Metode observasi digunakan untuk memperoleh data dari pelaksanaan
kegiatan pembelajaran PAI di SD IT Annida Sokaraja yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan evaluasinya. Kemudian metode dokumentasi yang
menghasilkan data tentang keadaan SD IT Annida Sokaraja melalui dokumen yang
ada di SD tersebut.

Hasil dari penelitian menunjukan pembelajaran PAI pada kelas inklusi di SD IT
Annida Sokaraja disesuaikan berdasarkan kemampuan ABK, sehingga komponen-
komponen pembelajaran dari tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran berbeda dengan kelas reguler.

Key word: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, dan Kelas Inklusi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, vasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik,
2008: 57). Sedangkan menurut mulyasa dalam bukunya mengatakan,
pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara pesertadidik dengan
lingkunganya, sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baik (E.
Mulyasa, 2011: 255)

Dalam kebijakan pemerintah yang memberikan keputusan penuntasan
wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun yang tercantum dalam UUD
1945 pasal 31 ayat 1 tentang hak setiap warga negara untuk memperoleh
pendidikrmw dlp.ﬁ.lﬂwwﬁgﬂrﬁpribmenunjukan bahwa
setiap warga negaré behak mem.pe‘roleh pendidikan'. Akan tetapi ada sebagian
dari anak-anak yang mempunyai kendala dalam memperoleh haknya vyaitu,
hak untuk mendapatkan pendidikan. Mereka adalah ana-anak yang
memerlukan penanganan khusus dalam pendidikanya. Sekolah umum (SD,
SMP, SMU/SMK) masih banyak yang tidak mau menerima anak-anak yang
berkebutuhan khusus belajar dengan anak-anak normal, karena dianggap akan
menurunkan mutu sekolah (Mujito dkk, 2012: 14). Padahal hak setiap warga
untuk memperoleh pendidikan termasuk anak-anak yang berkebutuhan

khusus.



Dalam hal pemerataan program wajib belajar ini menjadi permasalahan
tersendiri bagi anak yang memerlukan pendidikan khusus atau dengan kata
lain anak yang berkebutuhan khusus perlu adanya cara tersendiri untuk
mendidiknya. Maka dari itu pemerintah memberikan solusi dalam hal
pemerataan wajib belajar pendidikan sembilan tahun melaui kebijakanya
yaitu dalam UU pasal 32 Sikdiknas Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang mengatur pendidikan khusus dan pendidikan
layanan khusus (Mujito dkk, 2012: 11).

Adapun undang-undang yang mengatur tentang pendidikan khusus dan
layanan pendidikan khusus adalah: pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosianal, mental, sosial(Muhammad
Efendi, 2009: 1). Hal ini sejalan dengan seruan internasional Education
ForAll (EFA) yang dikumandangkan oleh UNESCO yang disepakati global
yaituWorIiﬁdINorPﬂR@W@KEaﬂﬁ@2000 (Mujito dKkk,
2012: 11).

Kebijakan pemerintah memberikan solusi bagi orang tua yang
dianugrahi anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi sebagian dari mereka para
orang tua yang dianugrahi anak berkebutuhan khusus merasa gengsi atau
malu untuk menyekolahkan anaknya di SLB. Dan ketika mereka di
sekolahkan di SLB menimbulkan kesan mendiskriminasi kepada anak-anak

yang berkebtuhan khusus serta akan berkecil hati ketika melanjutkan



kejenjang yang lebih tinggi ketika harus berkumpul dengan anak-anak yang
normal.

Untuk menghadapi permasalan ini pemerintah memberikan solusi
melalui kebijakan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang mengatur pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus.
Hal itu memberikan warna yang baru dalam menghadapi permasalahan itu.
Yaitu, implementasinya dijabarkan melalui Permendinas nomor 70 tahun
2009 dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada anak
berkebutuhan khusus untuk membperoleh pendidikan di sekolah reguler
( Sekolah Dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah
atas/kejuruan terdekat (Mudjito dkk. 2012: 12). Inilah yang disebut dengan
istilah Inklusif (Mudjito dkk. 2012: 12). Maka dari itu pendidikan inklusi
merupakan salah satu solusi dari- permasalahan itu.

Dengan demikian anak-anak yang berkebutuhan. khusus mempuyai
peran unIJMNUCBrUuR_WKaEH‘TaOaHU, meningkatkan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan disertai dengan meningkatkan
kecerdasan, ketrampilan, keahlian dan berbagai aspek afektif: mempertinggi
nilai budi pekerti, memperkuat kepribadian dan memepertebal semangat
bangsa (Abu Ahmadi dkk, 2007: 198)

Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat
di kelas biasa bersama teman-teman seusianya (Sapon-Shevin dalam

Geniofam, 2010:62). Anak-anak yang berkebutuhan khusus dapat sekolah



bersama-sama belajar dengan teman-teman yang lain baik anak yang
berkebutuhan khusus maupaun yang tidak berkebutuhan khusus dalam satu
kelas tanpa adanya perbedaan. Artinya anak yang berkebutuhan khusus
bersama dengan anak yang biasa/normal, dalam hal memperoleh pendidikan
mereka tidak dipisah dalam satu ruangan, bersama-sama memperoleh
pendidikan.

Dengan demikian murid-murid yang non-disabel/normal akan terbiasa
dengan kehadiran teman-teman disabelnya. Ini membuat mereka kurang
cenderug mendiskriminasi orang-orang yang seperti mereka di masa dewasa
kelak. Dengan cara ini diharapkan para murid disabel akan mampu
berkembang menjadi anggota masyarakat yang aktif dan terhormat (Daniel
Muijs & David Renolds, 2008: 239). Serta memberikan para orang tua
disabel untuk menyekolahkan anaknya di sekolahan terdekat.

Berkaitan dengan pendidikan berkebutuhan khusus penulis tertarik
untuk mIﬂth SPE{{W@KAEBTCGaja yang terdapat
pendidikan Inklusi. Dalam lembaga pendidikan itu baik anak yang
berkebuthan khusus maupun anak yang pada umumnya/normal tidak
dipisahkan. Artinya, dalam mendidik anak yang bekebutuhan khusus maupun
yang normal mereka mendapatkan pendidikan dalam satu ruangan secara
bersama-sama (Observasi 21 Oktober 2014)

Namun dalam hal mendidik siswa yang berkebutuhan khusus
memerlukan penanganan yang berbeda, yaitu dengan melakukan berbagai

penyesuaian. Baik dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik,



sistem pembelajaran hingga penilaian agar sesuai dengan kebutuhan
khususnya dapat dilayani dengan optimal (Geniofam, 2010:63). Karena anak-
anak yang berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola layanan tersendiri,
(Bandi Delphie, 2012:55)

Pada SD Islam Terpadu Annida Sokaraja terdapat pembelajaran yang
cukup berhasil dan di SD tersebut menyelenggarakan pembelajaran inklusi
yang memberikan kesempatan kepada anak-anak berkebutuhan khusus untuk
bersekolah bersama dengan anak-anak yang lain tanpa memisahkan kelas
mereka. (Observasi 21 Oktober 2014). Artinya semua anak-anak baik yang
berkebutuhan khusus maupun yang tidak, mendapat pembelajaran dalam satu
kelas. Dalam hal ini pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan, (Wina Sanjaya, 2009: 204).
Adapun proses yang dimaksud meliputi komponen-komponen yang saling
berkaitan, yaitu: tujuan, materi pembelajaran, metode pembelajaran,media
o o ATN-PURWOKERTO

SD Islam Terpadu Annida Sokaraja merupakan sekolah yang belum
lama berdiri, yaitu berdiri pada tahun 2006 dan pada tahun 2008 SD Islam
terpadu Annida Sokaraja sudah mampu menyelenggarakan pendidikan
inklusi. Padahal banyak sokolah yang sudah berdiri lama, akan tetapi belum
bisa menyelenggarakan pendidikan inklusi. SD Islam Terpadu Annida
Sokaraja walaupun belum lama berdiri, namun tergolong sekolah yang
berkualitas dan bermutu, karena sekolah ini sudah terakreditasi A ( Profil

Sekolah Per Tanggal 27 April 2015 ).



Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi di SD
Islam Terpadu Annida Sokaraja guru pengajar memberikan pembelajaran
seperti biasa kepada semua siswa, termasuk anak yang berkebutuhan khusus.
Namun siswa yang berkebutuhan khusus didampingi oleh guru pendamping.
Karena perlu adanya pengawasan secara khusus dalam proses pembelajaranya
untuk memebantu guru mata pelajaran dalam menangani ABK(Observasi 21
Oktober 2014).

Di sekolah tersebut terdapat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang cukup berhasil(Observasi 21 Oktober 2014). Dengan demikian
penulis tertarik untuk meneliti di sekolahan tersebut. Karena Pendidikan
Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi umat islam
untuk membetuk kepribadian muslim yang islami. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang diutarakan oleh Zakiyah Darajad yaitu, bahwa pendidikan
Islam itu adalah penbentukan kepribadian muslim (Zakiah Darajad dkk, 2011:
» IAIN PURWOKERTO

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti salah satu
mata pelajaran yang terdapat di SD IT Annida Sokaraja ( PAI ) dengan
ketentuan bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada kelas inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja berdasarkan
komponen-komponen yang saling berkaitan, yaitu: tujuan, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media dan evaluasi untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.



Terkait hal tersebut penulis akan memberikan karya ilmiah ini dengan
judul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Inklusi di SD Islam

Terpadu Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 2014/2015.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memudahkan
pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan

istilah terkait judul sekripsi ini.

1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal ini
berdasarkan UU No. 20/2003 pasal 1 ayat 20. (Sisdiknas, 2008: 5).
Sedangkan -dalam Kamus Bahasa Indonesia pembelajaran merupakan
proses menjadikan mahkluk hi(}lup belajar (Kamus Besar Bahasa
Indonlm BmgKmmgmbelajaran adalah:
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan
latihan, (Sanjaya, 2009: 204). Adapun proses yang dimaksud ini meliputi
komponen-komponen yang saling berkaitan, yaitu: tujuan, materi
pembelajaran, metode pembelajaran,media dan evaluasi.

Jadi pembelajaran yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang
terdapat di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja yang meliputi tujuan,
materi pembelajaran, metode pembelajaran,media dan evaluasi.

2. Pendidikan Agama Islam



Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat (1987: 87),
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar dapat
senantiasa memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh,
menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandanagan hidup (Abdul Majid, 2014: 12).

Sedangkan menurut Tayar Yusuf (1986:35), mengartikan Pendidikan
Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan pada generasi
muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertagwa kepada Allah SWT,
berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupanya, sedangkan menurut A.
Tafsir, Pendidikan  Agama lIslam Adalah bimbingan yang diberikan
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai
dengan-ajaran Islam (Abdul Majid, 2014: 12).

iﬂlﬁdiﬁ@ﬂ_ﬁ@ﬁ(ﬂﬂ?@lslam disini adalah
salah satu mata pelajaran yang mengajarkan tentang Agama Islam yang

terdapat di SD Islam Terpadu Annida sokaraja.

. Kelas Inklusi

Kelas/Pendidikan Inklusi merupakan layanan pendidikan yang
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak
sebayanya di sekolah leguler. Adapun menurut Sapon-Shevin, Pendidikan
Inklusi merupakan sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak
berkebutuhan khusus belajar di sekolah terdekat di kelas biasa bersama

teman-teman seusianya (Geniofam, 2010: 61)



Jadi kelas/pendidikan inklusi yang dimaksud adalah pendidikan yang
terdapat di SD IT Annida Sokaraja sebagai salah satu sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi.

Berdasrakan uraian penegasan istilah diatas, yang dimaksud dengan
judul penelitian ini adalah suatu penelitian mengenai proses penbelajaran
yang terdapat di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja, yaitu pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI). Adapun proses yang
dimaksud meliputi tujuan, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
media dan evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat
pada kelas inklusi.

. SD Islam Terpadu Annida Sokaraja

Sekolah yang terletak di jalan Suparjo Rustan, Perumahan Ketapang
Indah, Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas merupakan sekolah
yang bernama SD Islam Terpadu Annida Sokaraja. Sekolah itu berdiri
pada Hw W6 PT]'R}‘ W ‘ (Em Terpadu Annida
SokarEa be!(:ﬁri atas dasar keprihatin:airi{terhadap generasi penerus bangsa
dan karena tantangan globalisasi yang semakin berkembang pesat. Agar
generasi penerus bangsa dapat menyesuaikan diri dalam hal ilmu dan
tegnologi( Observasi 21 Oktober 2014).

Dengan demikian, yang dimaksud dengan “Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Kelas Inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja”
adalah proses interaksi dan interelasi peserta didik dan pedidik yang
terorganisir berdasarkan tujuan, materi, media, dan evaluasi pembelajaran

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas yang terdapat ABK



dan anak yang biasa dalam satu kelas dengan progam pendidikan yang
terdapat pada sekolah tersebut yang disesuaikan dengan kemampuan dan

kebutuhan anak-anak tersebut.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar balakang diatas, rumusan masalah yang dapat
dirumuskan adalah:

Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas iklusi
yang terdapat di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas
tahun 2014/2015?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut diatas, maka tujuan
penelitian-ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada ke!as inklusi di SD I§Iam Terpadu Annida
SokaLAlaNpaBuﬂmaKEBéTueliputi komponen-
komponen yang saling berkaitan, yaitu tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode, media, dan evaluasi.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi yang sitematis, jelas dan bermanfaat tentang
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi yang
terdapat di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja.

b. Dapat memberikan tambahan wawasan baik kepada penulis dan

kapada pembaca.



c. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam

bidang Pendidikan Agama Islam.

E. Kajian Pustaka

1. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mengemukakan teori yang

berkaitan tentang hal yang akan dikaji yang bersifat relevan dalam
penelitian:

Dalam buku karya Wina Sanjaya telah membahas tentang pengertian
pembelajaran beserta komponen-komponenya yang saling berkaitan.
Adapun komponen-komponen itu adalah: 1. Tujuan pembelajaran 2.
Materi pembelajaran 3. Media pembelajaran 4. Metode dan evaluasi
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009: 204).

Dan —inklusi menurut kebijakan dan pengembangan progam
pendidikan luar biasa yang dikeluﬁarkan oleh derek'gorat pendidikan luar
biasa LMN)eIROELRMLmERJ;Q anak-anak yang
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak sebayanya
di sekolah umum, dan pada akhirnya mereka menjadi bagian dari
masyarakat sekolah tersebut, sehingga tercipta suasana belajar yang
kondusif (Direktorat Jendral Pendidikan Luar Biasa).

Dalam skripsi Ceng Wawan Muh. Ridwan (2009) yang berjudul
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Dalam Kelas Inklusi di SD Negeri Tanjung meneliti

tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi yang



menitik beratkan pada evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dan sekripsi yang berjudul Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Kelas
Inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja Tahun 2012-2013,
membahas hal yang sama yaitu tentang pembelajaranya akan tetapi pada
pelajaran al-qur’an hadits, bukan Pendidikan Agama Islam.

Dan dalam skripsi Desti Widiani (2012) yang berjudul Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Inklusi Di SD Negeri
5 Arcawinangun Purwokerto Timur Kebupaten Banyumas membahas
tentang setrategi yang digunakan dalam kelas inklusi untuk semua
pelajaran PAL.

Dan untuk saat ini penulis belum menemukan sekripsi yang
membahas tentang pembelajaram yang menitik beratkan pada pelajaran
Pendidikan Agamalslam pada kelas inklusi di. SD Islam Terpadu Annida

Sokaraja-dan komponen-komponenya.

F. Sistemat;!(a&IN PURWOKE RTO

embahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini
maka pembahasan dalam sekripsi ini secara garis besar dibagi menjadi tiga
bagian yaitu, bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,

dan daftar lampiran.



Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari V
BAB. Uraian sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing
BAB disusun sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar
informasi penelitian yang terdiri dari latar belakamg masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, devinisi oprasional
judul, ruang lingkup dan pembatasan penelitian serta sistematika
pembahasan.

BAB Il, merupakan landasan teori yang terdiri:Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang mencakup a). Pengertian Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam b). Macam-macam pembelajaran c). Komponen-
Komponen pembelajaran d.)  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pembelajaran e). Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam f). Ruang
Lingkup Pendidikan Agama Islam. Kemudian pembahasan tentang Kelas
Inklusi yIrﬁrIeNakxPHRWBKeER{IE@) Pengertian Anak
Berkebutuhan Khusus dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus c).
Prinsip-Prisip Umum Pembelajaaran Inklusi d). Dasar Hukum Pelaksanaan
Kelas Inklusi €). Maksud dan Tujuan Kelas Inklusi f). Langkah-Langkah
Pembelajaran Kelas Inklusi. Selanjutnya Komponen Keberhasialan
Penbelajaran Inklusi yang mencakup: a). Fleksibilitas Kurikulum Bahan Ajar
b). Tenaga Pendidik atau Guru c). Sarana dan Prasarana d). Evaluasi

Pembelajaran Inklusi f). Peran Orang Tua.



BAB 1l berisi tentang Jenis penelitian Tempat dan Waktu Penelitia,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV berisi tentang jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB V berisi penutup yang meliputi, kesimpulan, saran dan penutup.

Dan bagian akhir dari sekripsi ini akan memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup peneliti.

IAIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada
kelas inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja dilaksanakan dengan

menggunakan sistem reguler pull out. Artinya, pembelajaran yang di

dalamnya terdapat siswa yang normal dan siswa ABK belajar bersama-sama

dalam satu ruangan, namun pada saat tertentu siswa ABK ditarik dari kelas
untuk melaksanakan bimbingan secara khusus. Pembelajarannyapun sudah
dilaksanakan dengan baik dari perencanaan yang dirumuskan dan
pelaksanaan pembelajaran. Dari pemaparan penulis yang telah diuraikan
sebelumnya, maka Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas

Inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. PembT' NndPﬂWﬂ EmﬁK di SD IT Annida
Sokarajﬁ}ia‘ kelas inklusi dari seEi{tujuan pembelajaranya memiliki
perbedaan antara siswa yang normal pada kelas reguler. Siswa ABK lebih
ditekankan pada ranah afektif yaitu, penanaman nilai serta ranah
psikomotor vyaitu, praktek pengalaman langsung dan ketrampilan.
Sedangkan dari ranah kognitif yaitu, penguasaan materi ketika di kelas
reguler tidak ditekankan.

2. Pembelajaran siswa ABK dan siswa yang normal di dalam kelas menerima
materi yang sama. Akan tetapi untuk siswa ABK, karena memiliki

keterbatasan dibanding siswa normal, maka siswa ABK fokus menerima



dari guru pendamping. Walaupun hal tersebut seolah-olah mengabaikan

guru PAI. Dan dalam waktu tertentu siswa ABK ditarik dari kelas untuk

menerima pelajaran khusus dari guru pendamping.

3.

Dalam pembelajaran PAI Metode yang digunakan guru PAI meliputi
metode ceramah, metode tanya jawab, metode bernyanyi, metode
bermain, metode demonstrasi dan metode pengulangan. Sedangkan
metode yang digunakan guru pendamping/Aid Teacher adalah metode
one to one, metode demonstrasi, metode pengulangan.

Untuk media pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI adalah buku
paket, buku LKS, spidol, papan tulis, LCD, gambar peraga.

Evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI berupa penilaian yang
diwujudkan dengan angka, sedangkan guru pendamping atau Aid
Teacher menggunakan metode observasi_dalam bentuk deskripsi

terhadap setiap perkembangan siswa ABK.

s AN PURWOKERTO

Dengan diadakanya penelitian tentang pembelajaran pendidikan agama

islam pada kelas inklusi di sd islam terpadu annida sokaraja dan dengan

tidak mengurangi rasa hormat, penulis mencoba untuk memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Alangkah baiknya jika kepala sekolah sering memberi pelatihan
kepada para guru baik secara langsung maupun tidak langsung dan
mengadakan studi banding agar dapat lebih menigkatkan mutu

pembelajaran terhadap kelas inklusi.



2. Pembelajaran pendidikan agama islam pada kelas inklusi sudah baik.
Alangkah baiknya guru PAI dan guru pendamping selalu berusaha
meningkatkan kwalitas pembelajaranya.

3. Sebaiknya ada penambahan guru pendamping atau Aid Teacher.

4. Sebaiknya media pembelajaran pada kelas inklusi lebih dilengkapi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabil ‘alamin penulis mengucapkan syukur ke hadirat Allah

SWT vyang telah memberikan rahmatnya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam penulisannya masih jauh dari

kesempurnaan. Harapan penulis skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
dan bagi pembaca.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan karena

keterbatasan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan

kritik dari'semua pihak dalam rangka sebagai bahan perbaikan skripsi ini.

Akhirl/ﬁ?IrNs B@RWMaERTj@semua pihak yang

telah memberikan dorongan dan bantuan terhadap penulisan skripsi ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik kepada mereka.

Amin yaaRobbal alamin.
Purwokerto, 26 Februari 2016

Khoirudin Hidayat
NIM. 092331198
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